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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Umum

Pada cara penyeduhan French press kafein yang dihasilkan untuk
kopi Bali arabika adalah 0,55% dan kopi Bali robusta 0,58%. Penyeduhan
V60 kafein yang dihasilkan untuk kopi Bali arabika adalah 0,43% dan
kopi Bali robusta 0,37%. Penyeduhan Tubruk kafein yang dihasilkan
untuk kopi Bali arabika adalah 0,45% dan kopi Bali robusta 0,50%.

2. Khusus

a. Cara penyeduhan dengan jenis kopi Bali arabika dan kopi Bali robusta
memiliki pengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Pada french press
dengan kopi Bali arabika adalah 81,85% dan kopi Bali robusta
84.13%. Penyeduhan V60 pada jenis kopi Bali arabika 78,60% dan
kopi Bali robusta 77,04%. Penyeduhan tubruk jenis kopi Bali arabika
83.,89% dan kopi Bali robusta 79,87%.

b. Cara penyeduhan dengan jenis kopi Bali arabika dan kopi Bali robusta
memiliki pengaruh terhadap kadar kafein. Pada french press dengan
kopi Bali arabika adalah 0,55% dan kopi Bali robusta 0,58%.
Penyeduhan 760 pada jenis kopi Bali arabika 0,43% dan kopi Bali
robusta 0,36%. Penyeduhan tubruk jenis kopi Bali arabika 0,44% dan

kopi Bali robusta 0,50%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa cara penyeduhan dan jenis kopi
berpengaruh pada aktivitas antioksidan dan kadar kafein maka perlu
diilakukan penelitian lebih lanjut.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh suhu, waktu

penyeduhan dan ukuran serbuk biji kopi yang diseduh.



